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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PjBL DENGAN PENDEKATAN LINGKUNGAN
TERHADAP KETERAMPILAN KOLABORASI DAN HASIL
BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS X

Oleh

FATHONAH NADIA

Penelitian ini fokus pada penerapan Project-Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan lingkungan pada pembelajaran fisika. Keaktifan peserta didik
diperlukan dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan hasil belajar yang
baik, salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil
pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran PjBL.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh PjBL dengan pendekatan
lingkungan terhadap kolaborasi dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas
X pada materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.
Sampel pada penelitian ini menggunakan dua kelas, yang dibagi menjadi
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang setiap kelas terdiri dari 30 orang
peserta didik. Desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest-Posttest
Control Group Design. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar tes
angket kemampuan kolaborasi yang berjumlah 15 butir dan soal essay yang
berjumlah tujuh soal. Hasil penelitian ini diuji melalui uji N-Gain, dimana
didapatkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,49 dan
lebih besar dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,28.Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih
meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian ini juga
menggunakan uji Independent Sample T-Test sebagai uji hipotesis, dimana
berdasarkan pengujian tersebut diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
yang artinya bahwa implementasi PjBL dengan pendekatan lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar kognitif peserta didik.
Implikasi dari penelitian ini yaitu dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi dan hasil belajar kognitif, karena model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini efektif untuk membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

Kata kunci: Project-Based Learning, Pendekatan Lingkungan,
Kolaborasi, Hasil Belajar Kognitif, Pencemaran Lingkungan
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
pada abad ke-21 ini, peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan
khusus atau life skills. World Health Organization (WHO) mendefinisikan
life skills sebagai kemampuan untuk perilaku adaptif dan suportif yang
memungkinkan individu untuk menghadapi tuntutan dan tantangan kehidupan
sehari-hari secara efektif (Wahbeh Dua’, 2021). Mengikuti perkembangan
jaman dan tuntutan abad ke-21, kemudian lahirlah istilah pendidikan abad 21
yang mencakup aspek-aspek yang harus diintegrasikan dengan pelajaran
sehari-hari dalam semua mata pelajaran. Sebelumnya, aspek tersebut meliputi
4C, yaitu Communication (komunikasi), Critical thinking (berpikir kritis),
Collaboration (kolaborasi), dan Creativity (kreativitas). Seorang pakar
pendidikan, Miller (2015) kemudian menambahkan 2C lainnya yaitu

Connectivity (konektivitas) dan Citizenship (Kewarganegaraan).

Aspek-aspek keterampilan tersebut dapat membantu tiap individu dalam
menjalani kehidupan di era digital ini. Sekolah memegang peranan penting
dalam membekali peserta didik dengan keterampilan hidup tersebut. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk membekali peserta didik
dengan keterampilan abad 21 yakni dengan cara menentukan model

pembelajaran yang tepat dalam mengembangkan keterampilan tersebut.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika SMAN 15
Bandar Lampung, diketahui bahwa pembelajaran fisika kelas X pada materi
tertentu biasanya menggunakan model pembelajaran kooperatif, dimana
peserta didik melakukan diskusi secara berkelompok dan menampilkan hasil
diskusi dalam bentuk PPT atau makalah. Penilaian yang biasa dilakukan guru
adalah penilaian secara berkelompok dengan setiap peserta didik dalam suatu
kelompok mendapatkan nilai yang sama sesuai dengan hasil diskusi dan
pengerjaan tugas kelompok. Berdasarkan pernyataan beberapa peserta didik
di SMAN 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa pada saat diskusi kelompok
dan pengerjaan tugas belum tentu seluruh anggota ikut berkontribusi dan aktif
berpendapat. Pembelajaran yang terbatas sampai pada teori saja membuat
peserta didik hanya perlu mengumpulkan informasi melalui beberapa media

pembelajaran termasuk pencarian google chrome.

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru fisika SMAN 15 Bandar
Lampung, Wulandari dkk (2021) dan Firman (2023) dalam penelitiannya
menyatakan rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik disebabkan
kurangnya pengawasan guru serta dalam berkelompok hanya satu atau dua
peserta didik yang aktif dan berkontribusi, sementara yang lainnya
menyerahkan tanggung jawab kepada teman sekelompok yang aktif. Hal
tersebut juga didorong oleh penilaian guru yang biasa dilakukan per

kelompok, bukan individu.

Mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang
mampu menunjukkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Redhana (2019)
menguraikan empat model pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang
mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21, salah satu diantaranya
yaitu Project Based Learning (PjBL). PjBL adalah model pembelajaran yang
membimbing peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam
kehidupan nyata. Hal ini terjadi melalui keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran menggunakan model PjBL yang menuntut peserta didik



menggunakan berbagai keterampilan dalam memecahkan masalah (Wahbeh
Dua’, et al. 2021).

Berdasarkan sintaks model PjBL menurut Mulyasa (2014: 145-146), peserta
didik akan diminta untuk melakukan sebuah proyek, dimana Fathurrohman
(2016: 121-122) menjelaskan bahwa hasil akhir pembelajaran akan berupa
suatu karya atau produk. Pembuatan suatu produk secara berkelompok
memerlukan kolaborasi yang kuat antar anggotanya. Mulyasa (2014 : 145)
mengatakan bahwa Model PjBL bertujuan untuk membimbing peserta didik
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan serbagai subyek
(materi) kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara bermakna bagi
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal tersebut diperkuat
oleh pernyataan Daryanto dan Raharjo (2012: 162) terkait karakteristik PjBL,
dimana salah satunya adalah peserta didik secara kolaboratif
bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola informasi untuk

memecahkan permasalahan.

Berdasarkan sintaks, tujuan, serta karakteristik tersebut, model PjBL
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
sekaligus menunjukkan kemampuan kolaborasi peserta didik yang saling
berkaitan untuk mengerjakan tugas proyek secara berkelompok dan
memperoleh hasil yang memuaskan. Sejalan dengan beberapa penilitan telah
dilakukan terkait model PjBL: (1) Saenab (2019) Penggunaan Model PjBL
berpengaruh signifikan terhadap kolaborasi mahasiswa pendidikan IPA; (2)
Putri dkk. (2021) Penggunaan model PjBL berpengaruh terhadap kolaborasi
peserta didik dengan kategori kolaboratif.

Terkait dengan beberapa penelitian relevan tersebut, peneliti mencoba untuk
mengintegrasikan pendekatan lingkungan ke dalam model PjBL untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar kognitif peserta

didik. Selain model pembelajaran, pendekatan dan sumber pembelajaran juga



termasuk hal penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPA sendiri
erat kaitannya dengan fenomena alam sekitar. Pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar juga sebelumnya belum pernah dilakukan di SMAN
15 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika kelas X, pembelajaran fisika terkadang menggunakan model
pembelajaran PjBL, dimana peserta didik diminta untuk membuat produk
seperti poster untuk meningkatkan kreativitas. Pengerjaan proyek yang
digunakan dalam model PjBL tidak menuntut peserta didik untuk berinteraksi

langsung dengan lingkungan.

Karjiyadi (2012: 12) mengakatan bahwa lingkungan alam sekitar dapat
menjadi sumber pembelajaran, sehingga dapat dilakukan suatu pembelajaran
dengan pendekatan lingkungan. Menurut Mulyasa (2013) pendekatan
lingkungan adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan
sebagai sumber belajar. Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan
dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik untuk menyatu dengan alam
dan melakukan berbagai aktivitas pembelajaran (KLH, 2005)

Rahmawati (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat membantu siswa dalam rangka menyatukan siswa
dengan lingkungan sekitar. Siswa dapat lebih peka untuk melestarikan
lingkungan sekitarnya. Sumber belajar memiliki peranan penting dalam
proses belajar mengajar sehingga siswa mudah memahami pelajaran.
Lingkungan sebagai sumber belajar dapat mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri. Siswa dapat mengekspresikan diri mereka dalam berbagai
cara memecahkan masalah dan membentuk pengetahuan serta memperoleh
pemahaman konsep nyata di dalam lingkungan hidup mereka. Berdasarkan
pernyataan tersebut peneliti berasumsi bahwa selain melatih kemampuan
kolaborasi, penggunaan PjBL dengan pendekatan lingkungan akan memberi
pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.



Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran PjBL dengan pendekatan
lingkungan terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar peserta didik

kelas X pada Materi Pencemaran Lingkungan.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan lingkungan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan lingkungan berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi

peserta didik?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pegaruh penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dengan pendekatan lingkungan terhadap kolaborasi didik pada
materi pencemaran lingkungan.

2. Mengetahui pegaruh penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dengan pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar kognitif

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :
1. Bagi peserta didik
a. Dapat melatihkan kemampuan kolaborasi antar peserta didik
b. Dapat meningkatkan hasil belajar
2. Bagi pendidik
a. Dapat menjadi referensi bagi tenaga pendidik
b. Meningkatkan peran guru sebagai fasilitator pendidikan di sekolah bagi

peserta didik.



E. Ruang Lingkup Masalah

1.

Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu sekolah menengah atas di
kota Bandar Lampung yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka,
yakni SMAN 15 Bandar Lampung dengan objek penelitian peserta didik
kelas X atau fase E

Materi yang digunakan adalah pencemaran lingkungan

Indikator keterampilan kolaborasi yang ditinjau dalam penelitian ini
adalah lima indikator menurut Rahmawati dkk (2019) yaitu berkontribusi
secara aktif, bekerja secara produktif, bertanggung jawab, menunjukkan
fleksibilitas, dan menghargai orang lain.

Dimensi pengetahuan yang ditinjau adalah dimensi faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif.

Model Pembelajaran yang digunakan adalah Project Based Learning
menggunakan langkah pembelajaran menurut Lucas (2005) : (1)
Menyiapkan pertanyaan mendasar; (2) Mendesain perencanaan proyek;
(3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek; (4)
Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek; (5) Menguji hasil; (6)
Mengevaluasi pengalaman.

Model PjBL dengan pendekatan lingkungan yang dimaksudkan adalah
pembelajaran proyek dengan melibatkan peserta didik secara langsung
dengan lingkungan

Interval pengaruh model PjBL dengan pendekatan lingkungan terhadap
hasil belajar kognitif menggunakan nilai N-gain untuk menguji pretest
dan posttest, dengan kriteria N-gainnya “rendah” apabila N-gain< 0,3;
“sedang” apabila 0,3 < N-gain <0,7; dan “tinggi” apabila N-gain > 0,7
(Hake, 2002)

Interval pengaruh model PjBL terhadap kemampuan kolaborasi peserta
didik menggunakan hasil observasi, dengan kriteria “sangat lemah” pada
interval presentase 0% - 20%; “lemah” pada interval presentase 21% -
40%; “cukup” pada interval presentase 41% - 60%; “baik” pada interval
61% - 80%; dan “sangat baik” pada interval presentase 81% - 100%
(Avianti & Yonata, 2015)



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Model Pembelajaran PjBL (Project Based Learning)

a.

Pengertian Model Pembelajaran PjBL

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk memberi peserta didik kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan melalui proyek-proyek
yang melibatkan tantangan dan masalah yang mungkin akan dihadapi di
dunia nyata. Akan tetapi, pembelajaran berbasis proyek ini bukan hanya
sekadar "melakukan proyek™. Seperti yang dijelaskan oleh Buck Institute
for Education (BIE), dengan PjBL, peserta didik “menyelidiki dan
menanggapi masalah atau tantangan yang otentik, menarik, dan

kompleks” dengan perhatian yang mendalam dan berkelanjutan.

Mulyasa (2014: 145) menyatakan bahwa PjBL adalah model
pembelajaran yang bertujuan untuk memfokuskan pserta didik pada
permasalahan kompleks yang diperlukan dalam melakukan investigasi
dan memahami pelajaran melalui investigasi. Model ini juga bertujuan
untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan serbagai subyek (materi) kurikulum, memberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi)
dengan menggunakan berbagai cara bermakna bagi dirinya, dan

melakukan eksperimen secara kolaboratif.

Menurut Daryanto dan Raharjo (2012: 162) PjBL adalah model
pembelajaran yang yang menggunakan masalah sebagai langkah awal



dalam mengumpulkan dan menintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dan beraktifitas secara nyata. PjBL
dirancang untuk digunakan pada permasalahan yang kompleks karena
terdapat proses inkuiri dan pemecahan masalah yang diperlukan peserta

didik dalam melakukan investigasi.

Nyatanya banyak ahli di bidang pendidikan mengakui bahwa dunia
modern saat ini ditopang dan maju melalui penyelesaian proyek yang
berhasil. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa model
pebelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang digunakan pada
permasalahan yang kompleks, dimana peserta didik mampu menyelidiKki
dan menangani masalah serta terjun langsung dengan mengerjakan

proyek.

Prinsip Model Pembelajaran PjBL

Menurut Fathurrohman (2016: 121-122) prinsip yang mendasari model

pembelajaran PjBL adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-
tugas yang terdapat pada kehidupan sehari-hari

2) Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan
suatu tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran.

3) Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara autentik dengan
menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan
berdasarkan tema atatu topik yang disusun dalam bentuk produk
(laporan atau hasil karya)

4) PjBL tidak seperti pada kurikulum tradisional karena memerlukan
strategi sasaran dimana proyek sebagai pusat

5) PjBL menekankan responbility dan answerbility para peserta didik
ke diri panutannya

6) Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa
dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan

tugas autentik dan menghasilkan sikap profesional
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7) Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan keinginan
peserta didik untuk menentukan jawaban yang relevan sehingga
terjadi proses pembelajaran yang mandiri

8) Diskusi, presentasi dan evaluasi terhadap peserta didik menghasilkan
umpan balik yang berharga. Hal ini mendorong ke arah
pembelajaran berdasarkan pengalaman.

9) PjBL dilkembangkan tidak hanya pada keterampilan pokok dan
pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar terhadap
keterampilan mendasar seperti pemecahan masalah, kerja kelompok,
dan self manegement

10) Driving question, yaitu PjBL difokuskan pada pertanyaan atau
permasalahan yang memicu peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang
sesuai

11) Constructive investigation, dimana PjBL sebagai titk pusat, proyek
harus disesuaikan dengan pengetahuan peserta didik.

12) Proyek menjadikan aktivitas peserta didik yang penting. Blumenfeld
mendeskripsikan model pembelajaran berbasis proyek berpusat pada
prose relatif berjangka waktu, unit pembelajaran bermakna.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa prinsip model
pembelajaran PjBL menekankan pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran ini menggunakan
permasalahan yang umum ditemui pada kehidupan sehari-hari, yang
tentunya sudah ditentukan tema dan topiknya, kemudian dilakukan
pengerjaan proyek yang menghasilkan produk yang mampu
mengimplementasikan konsep, prinsip, serta ilmu pengetahuan yang

telah ditentukan sebelumnya.

Karakteristik
Menurut Daryanto dan Raharjo (2012: 162), terdapat karakteristik pada

model pembelajaran PjBL, yaitu sebagai berikut:
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1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik.

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses
dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan.

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan

perubahan.

Berdasarkan pemaparan karakteristik tersebut, dapat dikatakan bahwa
dalam model pembelajaran PjBL peserta didik diarahkan dan diberikan
sebuah permasalahan oleh guru, kemudian peserta didik harus mendesain
proses dan kerangka kerja untuk membuat solusi dari permasalahan yang
diberikan tersebut. Peserta didik harus berkerja sama untuk mencari
informasi dan mengumpulkan data, serta mengevaluasi hasil kerjanya
supaya masalah tersebut dapat terselesaikan. Dengan demikian peserta
didik dapat menghasilkan produk berdasarkan latar permasalahan
tersebut

Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL

Menurut Mulyasa (2014: 145-146) langkah —langkah pelaksanaan model

pembelajaran PjBL adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap

pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada
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2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab
pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa
melalui percobaan

3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai
dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target

4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik

mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan

Sementara Syarif dalam modul Kemendikbud tahun 2017 menjelaskan

langkah pembelajaran PjBL pada Gambar 2.1 dibawah ini

1 2 3
Penentuan pertanyaan Menyusun M Jadwal
mendasar perencanaan proyek enyusun Jadwa

5 4
C M i [
Evaluasi Pengalaman Menguji hasil Monitoring

Gambar 1. Langkah pelaksanaan PjBL

Penjelasan langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai

berikut.

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu
aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata
dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalamdan topik yang
diangkat relevan untuk para peserta didik

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan
merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang
aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan
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4)

5)

6)
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berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan

yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.

Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini

antara lain:

a. membuat timeline untuk menyelesaikan proyek,

b. membuat deadline penyelesaian proyek,

c. membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,

d. membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang
tidak berhubungan dengan proyek, dan

e. meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan)
tentang pemilihan suatu cara.

Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students

and the Progress of the Project)

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring

dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses.

Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas

peserta didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah

rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan

masing- masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat

pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar

dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses

refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini

peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya
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selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama
proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan
baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada

tahap pertama pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan PjBL

Sama halnya seperti model pembelajaran lain, PjBL pun memiliki

kelebihan serta kelemahan. Menurut Djamarah dan Zain (2011:83)

kelebihan PjBL adalah sebagai berikut :

1) Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya mengenai
masalah dalam kehidupan yang harus diterima

2) Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan cara
mengasah serta membiasakan peserta didik berpikir kritis serta
keahlian dalam kehidupan sehari-hari;

3) Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus
dilakukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik melalui

praktek, teori serta pengaplikasiannya

Sementara menurut Murniarti (2017) PjBL memiliki beberapa kelebihan

berikut :

1) Melatih peserta didik untuk menggunakan reasoning dalam
mengatasi persoalan bisnis;

2) Melatih peserta dalam membuat hipotesis dalam pemecahan masalah
berdasarkan konsep bisnis yang sederhana

3) Melatih kemampuan berpikir kritis dan kontekstual dengan
permasalahan-permasalahan bisnis real yang dihadapi

4) Melatih peserta didik melakukan uji coba dalam pembuktian
hipotesis

5) Melatih dalam pengambilan keputusan tentang pemecahan masalah
dengan cara: (a) Mendorong peserta didik ikut berpartisipasi aktif

dan konsentrasi dalam diskusi; (b) Merangsang peserta didik untuk
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berpikir dengan mengembalikan pertanyaan kepada mereka; (c)
Mendorong peserta didik membuat analisis masalah, sintesis
masalah, melakukan evaluasi, dan menyusun ringkasan hasil
evaluasi; dan (d) Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi
sumber, referensi, dan prinsip (materi) salam mengkajipermasalahan

dan alternative pemecahan masalah.

Selain kelebihan, model pembelajaran PjBL juga tentu memiliki

kekurangan. Menurut Trianto (2014:49), kekurangan tersebut antara lain:

1) Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang
kurang kondusif, oleh karena itu beberapa menit diperlukan untuk
membebaskan peserta didik berdiskusi. Jika dirasa waktu diskusi tiap
kelompok sudah cukup, maka proses analisa dapat dilakukan dengan
tenang;

2) Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah diterapkan namun
tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Maka pendidik
berhak memberikan waktu tambahan secara bergantian pada tiap
kelompok

Sementara menurut Syarif (2017) kelemahan PjBL adalah sebagai

berikut :

1) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam penelitian atau
percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan

2) Kemungkinan adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

3) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik

secara keseluruhan.

Syarif (2017) dalam modul Kemendikbud juga menuliskan bahwa untuk
mengatasi kelemahan dari PjBL di atas seorang pendidik harus dapat

mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi
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masalah, membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek,
meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat
di lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau
sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga instruktur dan
peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelajaran. (Kemendikbud
2017)

2. Pembelajaran dengan Pendekatan Lingkungan

a. Pengertian Pembelajaran dengan Pendekatan Lingkungan
Ali (2010:26) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan adalah pembelajaran yang mengedepankan pengalaman siswa
dalam hubungannya dengan alam sekitar, sehingga siswa dapat dengan
mudah memahami isi materi yang disampaikan. Pendidikan di
lingkungan luar bukan hanya memindahkan proses pembelajaran ke luar
kelas, melainkan pemanfaatan lingkungan yang ada sebagai objek dalam
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran dapat berupa permainan, olah raga,
eksperimen, diskusi, aksi lingkungan, dan jelajah lingkungan. Peserta
didik dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang terkandung di
dalam berbagai kegiatan tersebut, sehingga pembelajaran lebih bermakna

dan bertahan lama dalam ingatan siswa (Indiarti dkk., 2021)

Karjiyadi (2012) mengatakan bahwa Pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan mengarah pada pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajarnya. Lingkungan dapat diformat
maupun digunakan sebagai sumber belajar. Dalam hal ini, guru dapat
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
peserta didik sehingga dapat mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.



17

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan lingkungan merupakan pembelajaran yang
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Sedangkan jika
dikaitkan dengan PjBL dapat dikatakan bahwa PjBL dengan pendekatan
lingkungan adalah pembelajaran yang kompleks, dimana peserta didik
mampu menyelidiki dan menangani masalah dengan melibatkan

lingkungan sebagai objek dalam mengerjakan proyek.

Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Dengan pendekatan lingkungan
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sangat efektif untuk
menciptakan suatu kegiatan belajar yang produktif. Sumber belajar
memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar sehingga siswa
mudah memahami pelajaran. Lingkungan sebagai sumber belajar dapat
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa dapat
mengekspresikan diri mereka dalam berbagai cara memecahkan masalah
dan membentuk pengetahuan serta memperoleh pemahaman konsep

nyata di dalam lingkungan hidup mereka. (Leksono, 2014)

Menurut Amri (2014), ”Buah dari proses pendidikan dan pembelajaran
akhirnya akan bermuara pada lingkungan. Manfaat keberhasilan
pembelajaran akan terasa jika apa yang kita peroleh dari pembelajaran
dapat diaplikasikan dan diimplementasikan dalam realitas kehidupan.
Manfaat tersebut merupakan salah satu sisi positif yang melatarbelakangi

pembelajaran dengan pendekatan lingkungan”.

Adelia Vera (2012: 28-51) mengemukakan kelebihan kegiatan
pembelajaran di luar kelas diantaranya:

1) mendorong motivasi belajar peserta didik;

2) memberikan suasana belajar yang menyenangkan;

3) mengasah aktivitas fisik dan kreativitas;

4) penggunaan media pembelajaran yang konkret;

5) penguasaan keterampilan dasar, sikap dan apresiasi;
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6) penguasaan keterampilan sosial;

7) keterampilan studi dan budaya kerja;

8) keterampilan bekerja kelompok;

9) mengembangkan sikap mandiri;

10) hasil belajar permanen di otak (tidak mudah dilupakan);

11) tidak memerlukan banyak peralatan;

12) mendorong menguasai keterampilan intelektual;

13) mendekatkan hubungan emosional antara guru dan siswa;

14) mengarahkan sikap ke arah lingkungan yang lebih baik,
pembelajaran bermakna; dan

15) sangat mudah mengatasi kendala belajar

Selain kelebihan tersebut Barrable dan Booth mengemukakan
keterhubungan dengan alam juga disarankan sebagai ukuran yang relevan

untuk mendukung program pendidikan lingkungan hidup.

Teknik Pendekatan Lingkungan

Menurut Nasution, ada bermacam-macam cara untuk menggunakan

sumber-sumber dalam lingkungan untuk kepentingan pelajaran. Pada

umumnya dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut

1) Membawa siswa ke dalam lingkungan untuk keperluan pembelajaran
(karyawisata, school camping, survey).

2) Membawa sumber-sumber dari lingkungan ke dalam kelas untuk
kepentingan pembelajaran (resource person, benda-benda seperti
pameran atau koleksi).

Kedua jenis cara tersebut tidak terlepas satu sama lain, karena peserta

didik biasanya sering mengunjungi lingkungan atau membawa benda dan

contoh ke dalam kelas. Dapat juga melakukan keduanya, yaitu
mengunjungi lingkungan kemudian membawa yang di dapat dari

lingkungan ke dalam kelas.



19

Pembelajaran Pendekatan Lingkungan sama halnya seperti karyawisata,

sebagaimana yang diungkapkan Nasution (2000 :133), karyawisata

dalam pembelajaran memiliki nilai-nilai berikut:

1) Memberi pengalaman-pengalaman langsung.

2) Membangkitkan minat baru atau memperkuat minat yang telah ada

3) Memberi motivasi kepada peserta didik untuk menyelidiki sebab
akibat terjadinya suatu fenomena

4) Menanamkan kesadaran akan masalah-masalah yang terdapat di
dalam kehidupan nyata

5) Memberikan pengertian yang luas tentang kehidupan.

Teknik pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan lingkungan

dapat mendukung keberlangungan pembelajaran yang menyenangkan

dan lebih bermakna bagi peserta didik karena melibatkan peserta didik

secara langsung ke dalam permasalahan di lingkungan nyata.

3. Hasil Belajar Kognitif

a.

Pengertian Hasil Belajar

Secara etimologis “Hasil” dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan
(dibuat, dijadikan). Sedangkan belajar merupakan tahapan perubahan
perilaku siswa yang relatife positif dan mantap sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan yang melibatakan proses kognitif (Jihad dan Haris
2012 : 1).

Sudjana (2004) mengungkapkan bahwa Hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencangkup bidang Kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta

didik setelah menerima pengalaman belajar.

Menurut Purwanto (2011 : 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku

yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan
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pendidikan dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam
domain kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan hapalan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam
domain afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi, dan karakterisasi. Sedang domain psikomotorik
terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan

terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas.

Kunandar (2013) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik Kognitif , Afektif maupun Psikomotorik
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Hasil belajar adalahpola-pola perbuatan, nilai-nilai, penertian-
pengertian dan sikap sikap serta kemampuan peserta didik. Perubahan
sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengertian, pemahaman, keterampilan, kecakapan, serta

perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.

Berdasarkan pendapat Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku, dan kemampuan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencangkup bidang Kognitif, afektif
dan psikomotorik yang didapatkan peserta didik setelah menjalankan

proses pembelajaran

Hasil belajar Kognitif

Kognitif berasal dari kata cognition yang padanan katanya knowing,
yang berarti mengetahui. Secara luas, kognitif adalah perolehan,
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan
selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain
atau wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku
mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan pengolahan
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan (Jahja, 2012)
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Susanto (2012 : 47) mengemukakan bahwa kognitif adalah suatu proses
berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Kognitif berhubungan
dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mennandai seseorang
dengan berbagai minat tertentu yang ditunjukan dengan kepada ide-ide
belajar.

Dimensi Hasil Belajar Kognitif

Revisi taksonomi pendidikan Bloom menetapkan bahwa jenis-jenis
Pengetahuan terdiri dari: Pengetahuan Faktual, Pengetahuan Konseptual,
Pengetahuan Prosedural, Pengetahuan Metakognitif. Pengetahuan
Faktual; Pengetahuan tentang elemen-elemen yang terpisah dan

mempunyai ciri-ciri tersendiri potonganpotongan informasi..

Pengetahuan faktual berisikan elemen-elemen dasar yang harus diketahui
peserta didik jika mereka akan mempelajari suatu disiplin ilmu atau
menyelesaikan masalah dalam disiplin ilmu tersebut. Pengetahuan
Faktual terdiri dari pengetahuan terminologi (knowledge of terminology)
(Aa) dan tentang detail-detail dan elemen-elemen yang spesifik
(knowledge of specific details and element) (Ab). Pengetahuan tentang
terminologi melingkupi pengetahuan tentang label dan simbol verbal dan
nonverbal (misalnya kata, angka, tanda, dan gambar). Pengetahuan
tentang detail-detail dan elemen-elemen yang spesifik merupakan
pengetahuan tentang peristiwa, lokasi, orang, tanggal, sumber informasi,
dan semacamnya. Pengetahuan ini meliputi semua informasi yang
medetail dan spesifik. Terminologi jamaknya mempresentasikan
konvensi dan kesepakatan dalam suatu bidang sedangkan fakta
mempresentasikan temuan-temuan yang diperoleh bukan berdasarkan

kesepakatan dan tidak dimaksudkan sebagai alat berkomunikasi.
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Pengetahuan Konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori,
klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi.
Pengetahuan tentang “bentuk-bentuk pengetahuan yang

lebih kompleks dan terorganisasi” Jenis pengetahuan ini mencakup
pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori (Ba), Pengetahuan tentang
prinsip dan generalisasi (Bb) dan Pengetahuan tentang teori, model dan
struktur (Bc). Subjenis pengetahuan Ba meliputi kategori, kelas, divisi,
dan susunan yang spesifik dalam disiplin ilmu. Kategori dan klasifikasi
menciptakan hubungan-hubungan antara elemen-elemen. Subjenis
pengetahuan Bb mencakup pengetahuan tentang abstraksi tertentu yang
meringkas hasil-hasil pengamatan terhadap suatu fenomena. Prinsip dan
generalisasi merangkum banyak fakta dan peristiwa spesifik,
mendeskripsikan proses dan interelasi diantara detail-detail ini dan
menggambarkan proses dan interelasi diantara klasifikasi dan kategori.
Subjenis pengetahuan Bc ini merupakan rumusanrumusan yang abstrak
dan dapat menunjukkan interelasi dan susunan banyak detail, klasifikasi

dan kategori, dan prinsip dan generalisasi yang spesifik.

Perbedaan antara subjenis pengetahuan Bc dengan Bb adalah titik tekan
Bc pada serangkaian prinsip dan generalisasi yang disusun sedemikian
rupa sehingga membentuk sebuah teori, model dan struktur. Pengetahuan
Prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu.
Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang keterampilan dan
algoritme, teknik dan metode dan juga perihal kriteria-kriteria yang
digunakan untuk menentukan dan/menjustifikasi “kapan melakukan
sesuatu” dalam ranahranah dan disiplin-disiplin ilmu tertentu. Dengan
kata lain bahwa pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang
beragam “proses”. Jenis pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang
Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan dengan
suatu bidang tertentu dan pengetahuan tentang algoritme (Ca),

Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu
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bidang tertentu (Cb), dan Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan
kapan suatu prosedur tepat untuk digunakan(Cc).

Subjenis Pengetahuan Ca mencakup pengetahuan tentang keterampilan
khusus yang diperlukan untuk bekerja dalam suatu bidang ilmu atau
tentang algoritme yang harus ditempuh untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Beberapa contoh pengetahuan yang termasuk hal ini,
misalnya: pengetahuan tentang keterampilan menimbang, pengetahuan
mengukur suhu air yang dididihkan dalam beker gelas, dan pengetahuan
tentang memipet. Subjenis Pengetahuan Cb mencakup pengetahuan yang
pada umumnya merupakan hasil konsensus, perjanjian, atau aturan yang
berlaku dalam disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan tentang teknik dan

metode lebih mencerminkan bagaimana ilmuwan

dalam bidang tersebut berpikir dan memecahkan masalah yang dihadapi.
Beberapa contoh pengetahuan jenis ini misalnya, pengetahuan tentang
metode penelitian yang sesuai untuk suatu permasalahan sosial dan
pengetahuan tentang metode ilmiah. Subjenis Pengetahuan Cbh mencakup
pengetahuan tentang kapan suatu teknik, strategi, atau metode harus
digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau metode
tetapi juga dapat mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang
sebaiknya digunakan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi
yang dihadapi saat itu. Pengetahuan Metakognitif mencakup pengetahuan
mengenai kognisi secara umum, kesadaran akan dan pengetahuan
mengenai kognisi sendiri. Pengetahuan ini meliputi pengetahuan
strategis, pengetahuan tentang prosesproses kognitif, termasuk
pengetahuan kontekstual dan kondisional serta pengetahuan diri.

4. Keterampilan Kolaborasi

a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi
Kolaborasi adalah bentuk interaksi sosial berupa aktivitas kerja sama

yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan cara saling
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membantu dan saling memahami tugasnya masing-masing (Yani dan
Ruhiman, 2018). Hosnan (2014) mengungkapkan bahwa tujuan bersama
baru dapat dicapai jika kolaborator dapat melakukan interaksi yang
dibarengi dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan

serta kelebihan masing-masing.

Schrage (1990) menyatakan bahwa kolaborasi bukan hanya tentang
kesepakatan tetapi pada penciptaan. Zakiah, et. al. (2020) menambahkan
kolaborasi adalah proses co-creation, dua atau lebih individu dengan
keterampilan yang saling melengkapi untuk menciptakan pemahaman
bersama yang sebelumnya tidak dimiliki atau dimiliki oleh orang lain.
Zakiah juga berpendapat bahwa bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas proyek dapat membantu peserta didik membangun
kolaborasi. Hal tersebut dikarenakan pengerjaan proyek secara
berkelompok menempatkan peserta didik dalam situasi yang
membutuhkan kerja tim untuk membantu mereka berhasil bersama

sebagai suatu kelompok.

Berdasarkan definisi dari para ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa
kolaborasi merupakan kerjasama antar individu yang memiliki peranan
masing-masing, namun saling ketergantungan untuk mencapai suatu

keberhasilan bersama.

Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif (Colaborative Learning) mengacu pada
pengaturan pengajaran yang melibatkan dua atau lebih siswa yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.

CL menekankan pentingnya interaksi positif di antara peserta didik
selama bekerja dalam kelompok, peserta didik didorong untuk
memberikan pendapat, bertukar argumen, merumuskan ide-ide baru dan

solusi masalah, dan sebagainya. CL dianggap berhasil karena banyaknya
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penelitian yang menunjukkan efek positif kolaborasi pada aspek

pembelajaran kognitif, meta-kognitif, afektif-motivasi, dan sosial.

Prinsip keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi peserta didik memiliki beberapa prinsip,

menurut Sunardi dkk (2017 : 141) prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

Saling ketergantungan positif

Setiap anggota kelompok saling terlibat untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama.

Tanggung jawab individu

Setiap anggota kolaborator dalam kelompok memegang tanggung
jawab untuk mengerjakan tugas yang menjadi bagiannya sendiri.
Interaksi melalui tatapan muka

Meskipun setiap anggota kelompok mengerjakan tugas bagiannya
secara peroangan, namun sebagian besar tugas harus dikerjakan
secara interaktif dengan anggota yang lain dengan memberikan
penalaran, masukan, dan kesimpulan terkait dengan materi yang
dipelajari serta yang lebih penting dapat saling mengajari dan
mendukung.

Penerapan keterampilan kolaborasi

Peserta didik atau kolaborator didorong dan dibantu untuk
mengembangkan rasa kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan

keputusan, komunikasi, dan keterampilan dalam mengelola konflik.

Indikator Keterampilan Kolaborasi

Berikut pemaparan lima indikator dan sub indikator keterampilan

kolaborasi menurut Rahmawati dkk. (2019) pada Tabel 1 :
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi

Indikator Sub indikator
(1) (2)
Berkontribusi secara ¢ Selalu mengungkapkan ide, saran, atau solusi
aktif dalam diskusi.
e Ide, saran atau solusi yang diutarakan berguna
dalam diskusi
Bekerja secara Menggunakan waktu secara efisien dengan tetap
Produktif fokus pada tugasnya tanpa diperintah dan

menghasilkan kerja yang dibutuhkan.

Bertanggung Jawab Mengetahui bagaimana untuk merencanakan,

mengatur, memenuhi tugas yang telah

diberikan

e Secara konsisten menghadiri pertemuan
kelompok dengan tepat waktu.

e Mengikuti perintah yang telah menjadi
tugasnya.

o Tidak bergantung pada orang lain untuk
menyelesaiakan tugasnya.

Menunjukkan e Menerima keputusan bersama.
fleksibilitas e Menerima penghargaan, kritik dan saran.
¢ Memahami, merundingkan, memperhitungkan
perbedaan untuk mencapai pemecahan
masalah, terkhusus pada lingkungan multi-
culturals.
o Fleksibel dalam bekerja sama.
¢ Selalu berkompromi dengan tim untuk
¢ menyelesaikan masalah.

Menghargai Oranglain

Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap

perbedaan pendapat dan menghargai ide baru

orang lain.

e Menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada
teman.

e Mendiskusikan ide.

Sementara itu Greenstain (2012) menjabarkan indikator keterampilan
kolaborasi sebagai berikut

1. Bekerja secara produktif bersama teman sekelompok.

2. Berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif.

3. Menunjukkan fleksibilitas dan kompromi.

4. Bekerja dengan orang lain untuk membuat keputusan yang

mencakup pandangan individu
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5. Bekerja secara kolega dengan berbagai tipe orang. Berpartisipasi
secara hormat dalam diskusi, debat, dan perbedaan pendapat.

6. Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok.

7.  Mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan kelompok yang
lebih besar.

8. Bekerja sama untuk menyelesaikan masalah.

9. Menghargai kontribusi masing- masing anggota kelompok.

10. Bertanggung jawab bersama pekerjaan dan berkontribusi dalam
kelompok untuk tuntutan konflik.

11. Mencocokkan tugas dan pekerjaan berdasarkan kekuatan dan

kemampuan individu anggota kelompok.

Berdasarkan pemaparan diatas, indikator keterampilan kolaborasi
menurut Rahmawati (2019) dan Greenstain (2012) tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Keduanya saling berkaitan dan sama-sama

diperlukan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2021) dengan judul The Effect
of Project Based Learning Model’s on Critical Thinking Skills, Creative
Thinking Skills, Collaboration Skills, & Communication Skills (4C)
Physics in Senior High School. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning yang
diujikan kepada 36 peserta didik mampu meningkatkan kolaborasi
peserta didik sebesar 15.37%. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada
pendekatan, dimana peneliti menggunakan pendekatan lingkungan.
Penelitian yang dilakukan Saenab dkk. (2019) dengan judul penelitian
Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap
Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan IPA. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan model pembelajaran PjBL yang diujikan kepada
29 mahasiswa memberi pengaruh baik terhadap kemampuan kolaborasi

dan komunikasi. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
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adalah penelitian tersebut diujikan terhadap mahasiswa pendidikan IPA
pada mata kuliah gerak dan perubahan serta tidak menggunakan
pendekatan lingkungan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Loindong dkk. (2023) dengan judul
penelitian Penerapan Project Based Learning (PjBL) dengan Pendekatan
Lingkungan Pada Materi Fluida Statis. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL dengan
pendekatan lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar Fluida Statis.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat pada variabel
terikat dan materi yang digunakan, dimana selain hasil belajar peneliti
juga meninjau kemampuan kolaborasi peserta didik dalam materi

pencemaran lingkungan.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara
dengan guru fisika kelas X SMAN 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa
guru belum pernah melakukan penilaian kemampuan kolaborasi peserta didik
secara individual, sehingga kemampuan kolaborasi masing-masing peserta
belum dapat terlihat dengan pembelajaran seperti biasanya yaitu
menggunakan metode diskusi kelompok. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
mengasumsikan bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat akan
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar kognitif secara
bersamaan, salah satunya menggunakan model PjBL dengan pendekatan

lingkungan.

Model PjBL dengan pendekatan lingkungan dapat melatih kemampuan
kolaborasi peserta didik secara bersamaan serta melibatkan peserta didik
secara langsung dengan fenomena yang dipelajari berdasarkan aktivitas yang
akan dilakukan peserta didik selama proses pembelajarannya. Terdapat lima
tahapan aktivitas yang akan dilalui peserta didik dalam pembelajaran PjBL,

yaitu mengumpulkan informasi, melakukan perencanaan konsep video,
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membagi tugas, membuat video, dan yang terakhir mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompok.

Tiap tahapan aktivitas memiliki keterkaitan dengan indikator-indikator
kolaborasi. Aktivitas pertama yang akan dilakukan peserta didik adalah
berkelompok dan berdiskusi untuk mengumpulkan informasi terkait
fenomena pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas
tersebut menuntut masing-masing peserta didik menunjukkan fleksibilitas
dalam bekerja sama dengan teman sekelompok serta dan berkontribusi secara
aktif dalam mengumpulkan informasi, dimana hal tersebut merupakan salah

satu indikator dari keterampilan kolaborasi.

Setelah mengumpulkan informasi, tiap kelompok mendiskusikan konsep
video seperti apa yang akan dibuat. Dalam hal ini dibutuhkan fleksibilas
dalam bekerja sama dan sikap menghargai orang lain untuk mencapai
kesepakatan bersama. Komunikasi dan diskusi yang terjadi antar anggota
kelompok menuntun tiap anggota untuk saling menerima pendapat satu sama

lain.

Aktivitas berikutnya adalah membagi tugas masing-masing anggota.
Aktivitas ini pun menuntut tiap anggota untuk saling menghargai pendapat
anggota lain hingga tercetus satu hasil yang disepakati seluruh anggota.
Selain itu dibutuhkan pertimbangan yang matang untuk membagi tugas
sehingga tidak ada yang merasa diberatkan dalam pengerjaan proyek
kedepannya. Hal tersebut juga memerluka fleksibilitas dalam bekerjasama
dengan mencetuskan dan mendiskusikan berbagai macam kemungkinan
pembagian tugas sesuai dengan kemampuan tiap anggota, serta menerima
keputusan bersama, dimana kedua hal tersebut merupakan salah satu

indikator dari keterampilan kolaborasi.

Aktivitas ketiga dalam proses pembelajaran yakni membuat video proyek.

Aktivitas tersebut menuntut peserta didik untuk bertanggung jawab atas tugas
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dan mengambil peran sesuai dengan kesepakatan bersama. Proses ini tentu
memerlukan prokduktivitas tiap anggota untuk mempercepat melanjutkan
aktivitas selanjutnya. Selain itu dibutuhkan sikap bertanggung jawab atas

tugas yang dibagikan serta mempersiapkan alternatif untuk mengantisipasi

jika terjadi kendala atau proyek berjalan tidak sesuai dengan semestinya.

Aktivitas peserta didik yang terakhir dalam pembelajaran PjBL yakni setiap
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan berupa video dan hasil
percobaan. Presentasi tidak dapat dilakukan oleh hanya satu orang anggota
melainkan tiap anggota akan memiliki perannya masing-masing. Mulai dari
moderator, pencatat pertanyaan, serta yang memperlihatkan hasil kepada
pendidik dan teman-teman. Hal tersebut juga memerlukan tanggung jawab
setiap anggota kelompok dalam menjalan tugas yang telah disepakati dengan
baik.

Setelah melakukan serangkaian aktivitas PjBL dengan pendekatan
Lingkungan, diasumsikan bahwa pembelajaran menggunakan model PjBL
dengan pendekatan lingkungan dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
serta hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pencemaran lingkungan.

Secara singkat kerangka pikir dapat digambarkan pada Gambar 2 dibawah ini
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Meningkatnya
Hasil belajar
dan
kemampuan
kolaborasi
peserta didik

N

y

L 4

N

Berkontribusi
aktif

Menunjukkan
fleksibilitas

Menghargai
oranglain

Bekerja Bertanggung
secara jawab
produktif

Indikator Keterampilan Kolaborasi

Gambar 2. Kerangka Pemikiran




Anggapan Dasar

1. Pengetahuan awal seluruh peserta didik sama

2. Kemampuan kolaborasi peserta didik dapat dipengaruhi model
pembelajaran PjBL dengan pendekatan lingkungan

3. Hasil belajar kognitif peserta didik dapat dipengaruhi model
pembelajaran PjBL dengan pendekatan lingkungan

4. Faktor lain diluar penelitian diabaikan

Hipotesis

1. Hipotesis variabel Y1 (Hasil belajar kognitif) :
Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik
H:: Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik

2. Hipotesis variabel Y2 (Keterampilan Kolaborasi)
Ho: Tidak terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik

H:: Terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dan
bertempatan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung dengan alamat JI. Sandi
Hasan No. 19 Tanjung Senang, Labuhan Dalam, Kec. Tanjung Senang, Kota

Bandar Lampung

B. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design, dengan
demikian penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen yang diberikan treatment berupa model PjBL dengan pendekatan
lingkungan dan kelompok kontrol yang menggunakan model Cooperative
Learning yang biasa digunakan di sekolah. Kedua kelompok diberi pretest
dan posttest pada awal dan akhir pembelajaran sebagai pembanding antara
kelas eksperiman dan kelas kontrol. Desain penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3

Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 X2 O4

Gambar 3. Pretest-posttest control group design

Keterangan :

Oz : Nilai Pretest kelompok eksperimen
O2: Nilai Posttest kelompok eksperimen
Os: Nilai Pretest kelompok kontrol

Os: Nilai Posttest kelompok kontrol
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X1 : Perlakuan dengan penerapan model PjBL dengan pendekatan lingkungan
Xz : Perlakuan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

C. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 15
Bandar Lampung yang berjumlah 324 peserta didik dari 10 rombel pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023

D. Sampel Penelitian

Sampel diambil dari dua rombel di sekolah tersebut. Teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling, dengan demikian kelas eksperimen
dan kelas kontrol dipilih secara acak.

E. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Variabel bebas (x) : Model Pembelajaran PjBL

Variabel terikat (y) : Terdapat dua variabel terikat dalam penelitian ini,
yaitu Y1 (kemampuan kolaborasi peserta didik)

dan Y2 (peningkatan hasil belajar kognitif)

F. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Observasi penelitian pendahuluan
1) Mengurus perizinan penelitian pendahuluan di SMAN 15 Bandar
Lampung
2) Melaksanakan observasi berupa wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA untuk mengetahui keadaan awal peserta didik kelas X
SMAN 15 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 serta bagaimana

penerapan kurikulum merdeka di sekolah tersebut.
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2. Pelaksanaan penelitian
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti (RPP) dan instrumen
penelitian yang digunakan pada saat penelitian dimana pada penelitian
ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen tes dan
instrumen non tes.

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas :

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

a. Peneliti mengukur a. Peneliti mengukur
pemahaman konsep awal pemahaman konsep awal
peserta didik dengan awal peserta didik dengan
memberikan pretest memberikan pretest

b. Peneliti memberikan b. Peneliti menggunakan
perlakukan menggunakan model pembelajaran yang
model pembelajaran PjBL biasa digunakan di
dengan pendekatan sekolah, yaitu
lingkungan pembelajaran kooperatif

c. Peneliti memberikan c. Peneliti memberikan
posttest kepada siswa posttest kepada siswa

3. Akhir
1) Menganalisis data yang telah diperoleh
2) Membahas hasil dari analisis yang telah dilakukan. Pembahasan ini
bertujuan menjelaskan hasil-hasil penelitian.

3) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisi serta pembahasan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan antara lain :
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
kali pertemuan atau lebih yang dirancang untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai capaian

pembelajaran.
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD merupakan penunjang pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
membantu menumbuhkan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, serta membuat kegiatan pembelajaran dikelas lebih
terarah dan efektif.

2. Instrumen Penilaian

a. Soal Tertulis
Soal tertulis dengan jumlah 7 butir soal digunakan sebagai pre-test
dan post-test peserta didik untuk melihat peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik.

b. Lembar angket
Lembar angket yang digunakan berupa peer-assesment dengan jumlah
15 butir pernyataan, berfungsi untuk mengukur kemampuan
kolaborasi peserta didik. Angket ini diisi oleh masing-masing anggota
kelompok terhadap satu anggota lainnya untuk melihat penilaian
kemampuan kolaborasi peserta didik selama bekerja secara

berkelompok dengan anggota lainnya.

H. Analisis Instrumen

Instrumen sebelum digunakan sebaiknya diuji terlebih dahulu. Pengujian
instrumen terdiri dari dua cara, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan program aplikasi, yaitu
IBM SPSS Statistics 20.

Uji Validitas

Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sasaran
ukurannya. Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi dan
kegunaan instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa
cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun

benar-benar telah dapat mengukur apa yang diukur. Pada dasarnya, uji
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validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya setiap
pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam penelitian (Darma, 2021).

Untuk memperoleh data yang valid, amat diperlukan instrumen untuk
mengevaluasinya. Instrumen tersebut akan valid, apabila alat yang digunakan
untuk mendapatkan data itu juga valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharunya diukur. Uji validitas
menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut :

NTXY-CXCXY)
VINIX2 - (X2 (NYY?2 - (XY}

Txy

Keterangan :

N : Jumlah peserta didik yang dites

Y. XY : Jumlah (skor item nomor x skor total)
> X :Jumlah skor item nomor

>Y :Jumlah skor total

Y X? : Jumlah kuadrat skor item

Y. Y2 : Jumlah kuadrat skor total

Uji validitas pada peneltian ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS
Statistics 25 dengan menggunakan metode person correlation. Jika ry¢yng =
Traper deNgan taraf siginfikan (a = 0,05) maka instrument tersebut valid.
Namun, jika 1yi¢yng < Traper Maka instrumen tersebut tidak valid. Koefisien
validitas (Arikunto, 2013) seperti dibawah ini :

Koefisien korelasi r 0,080 sampai 1,00 berarti sangat tinggi

Koefisien korelasi r 0,60 sampai 0,80 berarti tinggi

Koefisien korelasi r 0,40 sampai 0,60 berarti cukup

Koefisien korelasi r 0,20 sampai 0,40 berarti rendah

Koefisien korelasi r 0,00 sampai 0,20 berarti sangat rendah

Berikut hasil uji validitas instrumen tes pengetahuan kognitif peserta didik



pada materi pencemaran lingkungan yang dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengetahuan Kognitif Peserta Didik
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No. Soal Pearson Correlation Keterangan
1 0,407 Valid
2 0,152 Tidak Valid
3 0,283 Tidak Valid
4 0,520 Valid
5 0,324 Tidak Valid
6 0,439 Valid
7 0,380 Valid
8 0,516 Valid
9 0,443 Valid
10 0,562 Valid

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai Pearson Correlation
yang dibandingkan dengan nilai 7abel yaitu sebesar 0,373 untuk butir soal
nomor 1,2,3,5,6,7, dan 9 dengan nomor 2,3, dan 5 dinyatakan tidak valid
karena nilai Pearson Correlation<0,373. Sementara untuk butir soal
nomor 4, 8, dan 10 memiliki nilai signifikasnsi sebesar 0.01 dengan nilai
T'tabel Sebesar 0,478, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga
soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji validitas hasil
belajar kognitif pada materi pencemaran lingkungan diketahui bahwa 7
butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Uji Reliabilitas
Realiabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan

bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran (measurement

error). Sedangkan uji realibiltas instrumen untuk mengetahui apakah data

yang diasilkan dapat diandalkan atu bersifat tangguh. Pada dasarnya, uji

reliabilitas mengkur varibael yang digunakan melalui pertanyaan/pernyataan.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrument dengan menggunakan

rumus alpha, yaitu:

1 = (L) (1- 25_?2)

n-1
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Keterangan :

11 - Realibilitas yang dicari

n : Jumlah item pertanyaan

¥ 87 :Jumlah varian skor tiap item

8%  :Varian soal

Kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisein alpha, oleh
karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha (Arikunto, 2013) yang
diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.
Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.
Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.
Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PjBL
dengan pendekatan lingkungan. Langkah-langkah pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh peserta didik melaksanakan
pretest

2. Saat proses kegiatan pembelajaran, peserta didik diminta membuat video
investigasi terkait aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran
lingkungan secara berkelompok, yang kemudian masing-masing peserta
didik melakukan penilaian terhadap teman sekelompoknya menggunakan
instrumen kemampuan kolaborasi peserta didik.

3. Setelah kegiatan pembelajaran. Peserta didik melaksanakan posttest,
dimana pelaksanaan posttest ini kemudian dibandingkan dengan pretest
yang menunjukkan perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan
setelah pelaksanaan pembelajaran
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J. Teknik Analisis Data

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data N-gain hasil belajar
kognitif dan angket kemampuan kolaborasi yang telah dilakukan apakah
terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk
melihat apakah data pengaruh penerapan model pembelajaran PJBL
terhadap kelas sampel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS. 20.
Adapun ketetuan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai sig. <0,05 maka data berdistribusi tidak normal
2) Jika nilai sig. >0,05 maka data berdistribusi normal

(Koroh & Ly, 2020)

Uji N-Gain

Peningkatan hasil belajar kognitif yang terjadi sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung menggunakan rumus faktor (N-gain). Rumus ini
digunakan untuk menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest hasil

belajar kognitif. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

__posttest score—pretest score

N-gain =

maximum score—pretest

Sedangkan kategori atau tafsiran dari N-gain score dapat menggunakan

nilai N-gain langsung dengan pengkategorian pada Tabel 3

Tabel 3. Kategori Nilai N-gain Score

Nilai N-gain Kategori
N — Gain > 0,70 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
N - Gain<0,3 Rendah

(Wijayanto. E., & Istianah, F,2017)

Tabel 4 merupakan tafsiran dari N-gain score dalam bentuk persentase:
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Tabel 4. Tafsiran Persentase N-gain Score

Persentase (%0) Tafsiran
> 76 Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(Setiawan & Aden, 2020)

3. Uji Independent Sampel T Test

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adakah peningkatan dalam
hasil belajar kognitif peserta didik ketika sebelum dan sesudah diberi
perlakuan (model pembelajaran PjBL). Uji independent sample t pada
penelitian ini menggunakan program SPSS V. 26.
Adapun ketentuan hasil uji hipotesis sebagai berikut :
Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

(Cahyaningsih & Ghufron, 2016)

Analisis Data Lembar Observasi

Data observasi pada penelitian ini digunakan untuk mendukung data

yang diperoleh dari angket. Perolehan data observasi ini diambil dari

pengamatan kerjasama peserta didik dalam mengerjakan tugas secara
berkelompok. Pada pengolahan data lembar observasi, menggunakan

rumus :

Jumlah perolehan skor

x 100

Persentase = -
Skor maksimal

Adapun Kriteria interpretasi observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Interpretasi Observasi

Interval Persentase (%) Kriteria
0%-20% Sangat Lemah
21 % - 40 % Lemah
41 % - 60 % Cukup
61 % - 80 % Baik
81 % - 100 % Sangat Baik

(Avianti & Yonata, 2015)
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3. Uji Hipotesis
Data yang telah diperoleh kemudian diuji untuk mengetahui adakah
pengaruh dari penerapan model pembelajaran PjBL terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif dan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X
pada materi pencemaran lingkungan, peneliti menggunakan uji t (t-test)
dan uji MANOVA.

Adapun tahap pengujian hipotesis sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis

Membuat Ho dan H; dalam bentuk kalimat

e Ho=Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X
pada materi pencemaran lingkungan
H: = Ada pengaruh pengaruh penerapan model PjBL terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X pada
materi pencemaran lingkungan

e Ho=Tidak ada pengaruh penerapan model PjBL terhadap
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X pada materi
pencemaran lingkungan
H: = Ada pengaruh pengaruh penerapan model pembelajaran
PjBL terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X pada
materi pencemaran lingkungan

e Ho=Tidak ada pengaruh penerapan model PjBL terhadap
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar kognitif peserta didik
kelas X pada materi pencemaran lingkungan

e Hj= Ada pengaruh penerapan model PjBL terhadap keterampilan
kolaborasi dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X pada

materi pencemaran lingkungan



43

Menentukan dasar pengambilan keputusan
a. Berdasarkan signifikansi
a. Jikaa=0,05 <sig. (2 tailed) maka Ho ditolak dan Hi
diterima
b. Jikaa=0,05> sig. (2 tailed) maka Ho diterima dan Hi
ditolak
b. Berdasarkan t-hitung
a) Jika thitung > ttaber maka Ho ditolak Hj diterima

b) Jika thitung < tanel maka Ho diterima Hy ditolak

Membuat kesimpulan

1) Jikasig. < 0,05 dan thitung > ttavet maka Ho ditolak Hi diterima,
dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh
penerapan model PjBL dengan pendekatan lingkungan
terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar kognitif
peserta didik kelas X pada materi pencemaran lingkungan”
adalah signifikan.

2) Jikasig. > 0,05 dan thiung < taver maka Ho diterima Hy ditolak,
dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Tidak ada
pengaruh penerapan model PjBL dengan pendekatan
lingkungan terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas X pada materi pencemaran
lingkungan” adalah signifikan



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan lingkungan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik dengan nilai N-Gain 0.49 dengan kategori sedang.

2. Penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan lingkungan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan kolaborasi
peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, maka saran yang

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran PjBL dengan penerapan
lingkungan pada pembelajaran Sains untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif serta melatih kemampuan kolaborasi peserta didik selama proses
belajar mengajar berlangsung.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dan reverensi bagi penelitian
selanjutnya dengan variabel berbeda dan mengikuti perkembangan zaman
dengan tetap berkaitan dengan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar
kognitif peserta didik.
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